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THE RELATIONSHIP BETWEEN  PARENTING STYLE WITH 
STUNTING OF TODDLERS AGE  24-59 MONTHS 
IN THE SINGAKERTA VILLAGE OF UBUD 
DISTRICT  GIANYAR IN 2019 
ABSTRACT

Stunting is a condition of stunted in toddlers (under five years) as a result of chronic malnutrition that toddlers are too short for their age . The faktors that cause stunting are maternal faktors and poor parenting especially on the behavior and feeding practices of their children. Parenting is very closely related to the growth and development of children, where children desperately need adequate food and nutrition supplies. This study aims at the relationship between  parenting style with stunting of toddlers age  24-59 months in the Singakerta Village of Ubud District  Gianyar in 2019. The research model used is a cross sectional approach with a type of correlational analytic research. Sampling using purposive sampling technique with a sample size of 45 people. The results of this study found that most mothers who use authoritarian parenting with a short height of 12 (26.7%) respondents, while democratic parenting with a short height of 11 (24.4%) respondents, and permissive parenting with very short height of 10 (22.2%) respondents.The hypothesis test used chi-square test with p value 0.003 so that there is a significant the relationship between  parenting style with stunting of toddlers age  24-59 months in the Singakerta Village of Ubud District  Gianyar in 2019. Based on the results of this study it is expected that parents of children especially mothers understand the pattern good care.
Keywords: parenting, incidence of stunting, toddlers
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ABSTRAK
Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita (di bawah lima tahun) akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Faktor yang menyebabkan stunting yaitu faktor ibu dan pola asuh yang kurang baik terutama pada perilaku dan praktik pemberian makan kepada anaknya. Pola asuh sangat erat kaitannya dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, dimana anak sangat membutuhkan suplai makanan dan gizi dalam jumlah yang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di Desa Singakerta Kecamatan Ubud Gianyar tahun 2019. Model penelitian yang digunakan adalah  pendekatan cross sectional dengan jenis penelitian analitik korelasional. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan besar sampel 45 orang. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar ibu yang menggunakan  pola asuh otoriter dengan tinggi badan pendek  sebanyak 12  (26,7%) responden, sedangkan pola asuh demokratis dengan tinggi badan pendek sebanyak 11 (24,4%) responden, dan pola asuh permisif dengan tinggi badan sangat pendek  sebanyak 10 (22,2%) responden. Uji hipotesis yang digunakan uji chi-square dengan p value 0,003 Sehingga ada hubungan signifikan antara hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di Desa Singakerta Kecamatan Ubud Gianyar tahun 2019. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bagi orang tua anak khususnya ibu memahami pola asuh yang baik.

Kata kunci : Pola Asuh, Kejadian Stunting, Balita

RINGKASAN PENELITIAN
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Kecamatan Ubud Gianyar Tahun 2019
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Pertumbuhan dan perkembangan pada dasarnya merupakan dua peristiwa yang berlainan, akan tetapi saling berkaitan. Tumbuh kembang yang optimal tergantung pada pola asuh yang diterapkan oleh orang tua (Ridha, 2014) Pola asuh merupakan interaksi orang tua dan anak yang didalamnya orang tua mengekspresikan sikap-sikap atau perilaku, nilai-nilai, minat, dan harapan-harapannya dalam mengasuh dan memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Kurangnya perhatian orang tua terhadap gizi yang diperlukan oleh anak dapat mengakibatkan terjadinya masalah gizi kronis pada balita yang ditandai dengan tinggi badan yang lebih pendek dibandingkan dengan anak seusianya (Kemenkes RI, 2018)
Pada tahun 2017 22,2% atau sekitar 150,8 juta balita di dunia mengalami stunting. Data prevalensi balita stunting yang dikumpulkan World Health Organization (WHO), Indonesia termasuk ke dalam negara ketiga dengan prevalensi tertinggi di regional Asia Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR). Rata-rata prevalensi balita stunting di Indonesia tahun 2005-2017 adalah 36,4% (Kementerian Kesehatan RI, 2018c). 

Angka balita pendek (stunting) di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2016 yaitu 27,5% menjadi 29,6% pada tahun 2017. Kondisi ini meningkat dari tahun sebelumnya yaitu prevalensi balita sangat pendek sebesar 8,5% dan balita pendek sebesar 19%. Provinsi Bali  masih memiliki angka balita pendek (stunting) yaitu kurang dari 20% (Kementerian Kesehatan RI, 2018c).

Masalah Gizi pada tahun 2017 di Provinsi Bali angka balita pendek  sebesar 19,1%.  Diperoleh kabupaten Gianyar mengalami peningkatan angka balita stunting tertinggi di Bali sebesar 8,9% (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2018).Prevalensi balita stunting di Kabupaten Gianyar pada tahun 2017 diperoleh Kecamatan dengan jumlah terbesar, yaitu Ubud sebesar 28,6% (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2018).

Pertumbuhan pada anak dengan pola asuh demokratis jauh lebih baik dibandingkan pada anak dengan pola asuh permisif ataupun dengan  pola asuh otoriter. Pola asuh demokratis berdampak positif dan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan anak. Anak dengan pola asuh permisif cenderung diberikan kebebasan dalam memilih yang diinginkan, dibandingkan pola asuh otoriter  (Rohmawati and Rahmawati, 2012). 

Efek stunting terhadap kesehatan dan tumbuh kembang anak terutama pada anak berusia dibawah lima tahun. Anak-anak yang mengalami stunting pada umumnya akan mengalami gangguan perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme dalam tubuh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di Desa Singakerta Kecamatan Ubud Gianyar tahun 2019. Model penelitian yang digunakan adalah  pendekatan cross sectional dengan jenis penelitian analitik korelasional. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan besar sampel 45 orang. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bagi orang tua anak khususnya ibu memahami pola asuh yang baik. 
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